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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem |aminan sosial dirlnlis pada awal Restorasi Mei)l tahun 1868,
pada saet bantuan umum berupa bantuan kepada orang yang berpenghasitan
rendah dijamin oleh negara, jaminan soslal lersebut dalem beruk yang lebih
belk namun tldak berkembang sampal berakhimya Perang Dunia (I, Sislem
Jaminan sosial yang diajukan oleh Kabinet komite Perlimbangan Sistem
JamInan Sosial pada lahun 1950, memakal bertuk jeminan soslal dalam artl
yang fuas dan menunjukkan beberapa program yang lerdirl darl asuranst
soslal, banptuan umum, kesejahleraan sosial, den kesehatan umum. Datam *

Kodansha Encyclopedia of Japan® dielaskan bahwa:

“The term soclsl security, defined &= a goverment policy b
ensure s ciizens of a minmun standerd of Wing, B
supparted by twin plar of soclal Insurance and soclal ald
The men objectve fulfiled by social security & o counter
problems such as sleknest, injury, disability, od age, death,
unemployment, and Rrge famikes. Censequently. social
saciHity programs can ba dsfined 2 being made p of aB
systems and Instlions providing social security o the
chizens'

Maksudmya adalsh program jaminan soslat ( shakal hosho seido )
diielapkan sebagal kebljaksanasan pemerintah unluk menjamin  standar

minintum hidup wargs negsra yang didukung oleh dua plar yeitu asuransl

' Niwwala Norigki," Sacial Security Programs,” Kodarshe Encyciopedia of Japan
(Tokyo, 1883 ), hal 208,




sesla) dan bantuan sostal. Sasaran utama yang akan dipenvhi oleh jaminan
sosial adalah memecahkan masalah seperli penyakit, luka-luka, cacat, lanjut
usia, kemalian, pengangguran dan keluarga besar. Oleh karena #u, program
jaminan sosial dapat dibentuk berdasarkan semua sislem seperti asurans|
sesial, kesejahteraan sosial, bamiuan umum, perawatan medis dan kesehatan
unum, bantuan kepada anak-anak, kebljaksanaan lingkungan, pensiun serla
barluan korben perang dan lembaga yang menyediakan jaminan sosial bagi
warga negara.

Dalam pengertiannya yang murni |, jaminan sosial diarllkan sebagai
asuransi sosisl maksudnya jaminan sosial sebagal periindungan terhadap
hilangnya penghasilan, seperii dalam pemberheniian kerja, dan atau terhadap
tembahan biaya hidup, seperti dalam perawatan waikdu sakit 2

Pengertian |zminan sosial yang lain dapat Kta lhat dalam kullah
Kernetn Thomson, seorang lenaga ahl pada Sekretarial Jenderal ISGA o
Jenewa, dalam Regiornal Tralning Seminar 1SSA d Jakarla bulan Junk 1980. 1a
mengatakan bahwa Jamlnan sosial sebagai perlindungan yeng dlberikan oleh
masyarakal bagl anpgota-anggolanya untuk resike atau peristiwa - peristiwa
ferteniu dengan tujuan, sejauh mungkin unluk menghindarl ferjadinya peristiwa-
perisitwa lersebut yang dapat mengaklbalkan hilangnya sebagian besar

penghasilan dan untuk memberikan pelayanan medis dan atau [aminan

2 John G. Trumbull, C. Arthur Jr, Eatf F. Cheli, ddam Kertonegara * Jamingn, Fringo dan
Palaksansannya o /ndonesia | Jakarta : PT.Mutlara 1883 ), had 26




keuangan terhadap konsekwensi ekonont dari terjadinya peristiwa tersebud,
serfa Jaminan unfuk lunjangan keluasrga dan anak.

Sedangkan menuret Drs. Harun Alrasjid ,Direktur Jenderal Bantuan
Sosial o Jakarta tahun 1978, Jaminan sasial merupakan sualu perlindungan
kesejahteraan masyarakal vang diselenggarakan atau diblna oleh pemeriniah
untuk melindungi dan meningkatkan taraf hidup rakyat®

Dari beberapa definlsi d alas dapat disimpulkan bahwa jaminan sosial
dm aksudkan untuk mencegah dan mengatasi kelerbelakangan ( dalam hal
kesehatan, pendldikan, dl ), ketergantungan ( pada pensiun dan asuransi ),
keterlanfaran, serta kemiskinan pada umumnya,

Jam inan sosiat (shakal hoshe} merupakan salah satu instrumen yang
ada dalam masyarakal, jaminan sosial tersebul digunakan oleft masyarakat
unfuk mencegah dan menanggulangl reslko-reslko. Resiko-resiko iy berupa
resike terhadap harta benda vang bisa menyangkut kerusakan alas haria
kekayaan serla resiko usaha yang berupa kegagalan usaha sualu perusahaan
dan sebagainya. Dalam dunia modern, masyarakat serta perorangan secara
sadar dan sistematis selalu berusaha untuk melakukan lindakan-tindakan baik
yang bersifat pencegahan sebelum resiko #u lerjadi, maupun penangguangan
setelah terjadinya kejadian merugikan M. Nemun demlklan tindakan-tindakan
ikt biasanya hanya dapat mengurangi intensitas resike dan kesuldan alau

bahkan  lidak  mungkin  menghilangkannya sama  sekall.  Karena

? Drs. Harun Alrasid, Ibid., hat27.




kompleksilasnya resiko-resiko Mu maka ruang lingkupnya hanya mencakup
resiko ekanomi danh resiko sosial secara kolekiif . Dalam menghadapl resiko
gkonomis jaminan sosial hanya menangani masalah-masalah yang lerbatas.
Demikian pula resiko sosial yang ditangguiangi lerbatas pula dan tlidak
menangani misalmya masalah rasial, atau secara perorangan. masalah
perkawinan, di. * Sistem Jaminan sosial umum yang lengkap muncul d
Jepang tahun 1961 mencakup penslun dan asuransi uniuk seluruh bangsa.
Sistem ini meluas pada dasawarsa 1970.an, setefah pertumbuhan ekonomi
yang pesat menciptakan tuntutan jaminan sesial yang baru dikalangan rakyat.
Pada awal lahun 1970 pemerinlah mengambii beberapa lindakan unfuk
memenuhi tuntutan tersebul, termasuk peningkalan asuransl kesehalan dan
manfaa! penslun, memperbaiki asuransi pengangguran dan memberi tunjangan
anak.

Dewasa inl, sistem jaminan soslal di Jepang lerdirl dari 8 bagian antara
jaln yailu Asuransl Sesial ( mellputi perawalan medis, penslun, asuransi
kecelakaan, dan asuransi pengangguran), Kesejatleraan Sosial { melipuli
bantuan kepada orang yatim |, penderita cacal mental dan fiskk dan manula ),
Bantuan Umum ( mefipudi bantuan kepada oranp yang berpenghasilan rendah}

Perawalan Medis dan Kesehatan Umum ( mellputi pelayanan pembuangan

* Kerlonegoro Sentanoe. Ibid..:




sampah, pelayan kesehalan umum ) , Tunjangan Anak ( untuk anak-anak
dibawah usia 15 tahun, bantuan untuk keluarga dengan penghasilan rendah
dan memiliki anak lebih darl 3 ), Kebijjaksanaan Lingkungan { pencegahan
polusi dan program perlindungan lingkungan), Pensiun { pensiunan perang
dunia il dan mantan pegawat pemerintah) serts Korban Bantuan Perang®

Sejarah slstem faminan sosial d Jepang dimulal dengan maksud unfuk
memecahkan masalah kemisklnan dan kesehaian masyarakal. Dlsamping
asuvransi kKesehatan , komponen Wtama dar sistem faminzn sosial yang lain
adatah pensiun. Oleh karena itu pemerintah menaruh pechatian yang besafr
pada kedua hal lersebul. Kepenlingan slstern jaminan sosial akan bertambah
selanjutnya pades 1abun-fahun berlkutnya, hel Ini dikarenakan Jepang
memasuki pertumbuhan masyarakal yang berusia lanjul den sebagian besar
dari yang berusia lanjui Hu lerganiung pada peranan pensiun.

Pada fahun 1957 tolal pengeluaran unluk jaminan sostal termasuk
pensiun pegawal negerl dan mantan tenlara berjumiah 584.400.000 yen atau
7,22 % dari pendapatan naslonal. Jka termasuk blaya pengangguran,
tolainya mencapai 633.006.000 yen. Maka kenaikkan biaya tolal urfuk jam inan
soslal pada beberapa 1ahun kemudlan sangat tinggi. Jika kHa menghilung
pertambahannya pada tahun 1950 dengan angka sebesar 100, maka tahun

1957 angka lersebut akan menjadi 353. Jka kta menyadari bahwa daftar

3 Mewata Neriaki, Op.Ci., hal210,



pendapatan nasionat bertambah harya 239 pada saat yang sama, kita dapat
melihat perkembangan biaya jaminan sosial yang pesal dewasz ik Jumlah
tated darl perlanggung Jawaban negara umuk |aminan sosla) pada tahun 1957
sebesar 179000000 yen yang merupakan 157 % darj total anggaran
pemeri ntah.®

Pada tahun fiskal 1985, jumlah seluruh blaya jaminan sosial d Jepang
meningkat 6,2 % diates tahun sebelummya dan mencapal 35,6 Wriyun yen. Ini
berarti pengeluaran 294500 perkepala dan 925.300 perrumahtangga. Pensiun
sebesar 17,1 tlyun, perawatan medis 14,2 frivun dan kategeri-kalegori lain
sebesar 4,5 trityun. Biaya jaminan soslal berfambah 2.8 kal pada dasawarsa
1975 sampal ke tahun fiskal 1985, sedangkan pendspalan nasional hanya
meningkal 1,9 Kkali Pembaysran jaminan sosial melampaui 10 % darl
pendapalan nasional dalam lahun flakal 1976 dan sejak Hu !etap meningkal
dan mencapai 14,0 % darl pendapatan nasional pada lahun fiskal 1983.

Undang-undang penelapan asurangi seslal dan program bantuan emum
dim aksudkan uniuk menjamin standar minimum hidep seluruh warga negara.
Undang-undang Jaminan soslal & Jepang mensahkan beberapa jenls program
antara lain banluar umum untuk kemiskinan dan yang berpenghasiian rendah;
program aswranst soslal terutama untuk para pekerja ; program kesejahteraan

sosial untuk anak-anak, para manula, penderita cacal menial dan fisik serla

“Kelchiro Shimada, “The social Security ‘System In Japan, “ Giimpses cf Sacal Wark i
Japan { Tokyn | Social Workers Internasional Club of Japan 1975 } ha) 44,




program kesehatan umum/perawatan medis. Langkah nasipnal pertama uniuk
pemberantasan kemiskinan d Jepang yaitu dengan dibyatnya undang-undang
pada tshun 1874  kemudian dikeluarkan undang-undang dana mencegah
kelaparan tahun 1880 , undang-undang dana penanggulangan bencana tahun
1899 dan , undang-undang bantuan umum iehun 1929, Akibs! adanya reaksi
lechadap perkembangan pabrik-pabrik, juga lekanan dari dunia inlernasional
terhadap periindungan para pekerja maka ditetapkanlah undang-undang pabrik
pada tahun 1911. Dengan adamya penetapan jaminan dari majikan kepada
pekerjanya yang lerluks dibawah konvensl ILO |, maka dietapkanlah undang-
undang kompensas{ pekerja, pada tahun 1931. Kebijaksanaan miljter dajam
pemebharazn sumber daya manusia memegang peranan penting dalam
pembuatan undang-undang asuransi kesehalan nasional pada tahun 1938,
undarg-undang asuransi pefaul tahun 1939, undang-undang pensiun fahun
1941 dan undang-undang asuransi tunjangan kesejahleraan fahun 1944,
Undang-undang bantwan umum - undang.undang asuransi kompensasi pekerja
dan undang-undang asuransi pengangguran yang dietapkan tahun 1947,
menambah undang-undang asuransi kesehatan naslonal, dl. Undang-undang
kesejahteraan sosial juga ditetapkan undang-undang kese|ahteraan anak {ahun
1947, undang-undang Kkesejahleraan cacat fisikk tahun 1949 dan undapg-
undang kegiatan kesejahteraan sosial mengeluarkan undang-undang kegiatan
kesejahteraan sosial fahun 1851, berikulnya undang-undang asuransi

kesehalan nasional direvisi lahun 1958, ditetapkan undang-undang



kese|ahleraan cacat mental tahun 1960 | undang-undang kesejahieraan
manula tahun 1963, undang-undang kesejahteraan ibuy dan anak tehun 1564,
undang-undang funjangan pemeliharaan anak lahun 1965, Dasar undang-
undang kebijaksanaan unkik cacat mental dan fisk fahun 1970 dan undang-
undang tunjangan enak-anak tahun 1971. Perluasan jumiah dan pembuktlan
kwalitas sislem jaminan sosial lelah disempurnakan, tepl nl mefupakan
kenaikkan yang luar biasa, beban blaya ditanggung oleh negara dan Jaminan
kefanjutan keuangan untuk program-program il menjadi perhatian utama.
Bermacam-macam undang-undang tersebul dilempalkan dalam priofitas
utama dalam bantuan golong royong.

Sefelah Perang Dunla Kk undang-undang baru dibentuk tahun 1946 dan
nada fahun 1847 berhasi ditelapkan menjadi Idasar untukx pelaksanaan
undang-undang jaminan sosial & Jepang. Undang-undang jaminan hak hidup,

membukti kan kesejahteraan, jaminan sosial dan kesehatan umum.”

1.2. Permasalahan

Dari vraian tersebut d atas yang 2kan saya sangkat sebagai fokus
permasalahan dalam skripsl ini adalah peranan sistem jaminan sosial yang ada
dalam masyarakal Jepang, peranan pemeriniah Jepang dalam menjalankan
sistem jaminan sosial tersebut, serla dampak.dampak yang dapat terjadi

apablla jaminan sosial in tidak diterapkan & Jepang.

’ Kato Shunpei, Thid, Hal 209,




1.3. Ruang Lingkup

Sistem jaminan sosial & Jepang sudah ada sebelum Perang ODunia,
walaupun perkembangannya lambal karena disebabkan ecleb siluasi sosial dan
ekonoml pada saal its. Dalam rencana penulisan skripsi inl saya membalast
permasalaltan hanya mengenai peran jaminan sosial yang bagi masyarakal
Jepang dewasa ini khususnya masalah pemsiun dan asuransi kesehalan yang

mendapat perhallan paling besar darl pemerintah.

1.4. Tujuan Penullsan
Tujuan penulisan ini adatah untuk memahami serfla membahas mengenal

peranan jamlnan sosial begl kehidupsn masyarake! Jepang dewasa i,

1.5. Metode Penulisan

Dalam membahas permasalahan wunfuk penulisan skripsi ini says
menggunakan metode peneltlan kepustakaan. Pernulis menceba menjelaskan
data-dala dari berbapai sumber yang ada seperll buku-buku yang ditulis oleh
kyoichi Sonoda, BN Marbun, Herman Kahn, di Selain buku-buku tersebu
dialas penulis juga memanfaatkan buku-buku koleksi perpustakaan Darma
Persada, perpusltaksan U, perpustaksan  CSIS, perpustakaan Pusat

Kebudayaan Jepang, dan perpustakaan LIPI.
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1.8. Sistematika Penulisan
Karya tulis akhir Ini dibagi dajam lima bab dengan pokok pembahasan
sétiap bab adaiah sebapgai berlkut -

1. BAB PENDAHLUIL UAN
Bab Il berisl mengenai |alar belakang, permasalahan, ruang fingkup,
Wjuan penufisan, metode penullsan serla sistematika pembahasan.

2. BAB KEPENDUDUKAN
Bab ini berlsikan masalah perfumbuhan penduduk, Xapadalan
penduduk dan sustnan penduduk.

3. BAB ASURANSI
Bab ini berisi mengenai Pepgertian Asuransi mencakup resiko,
pencegahan terjadinya kerugian, faedah asuransi, Sejarah asuransi
mencakup perusahaan asuransi swasla, gsiglem asuransi pemerilah,
Slslem Asuransi Seosial mencakup asuransl kesehalan dan asuransl
kesehatan nasional.

4. BAB PENSIUN
Bab ini berisi pembahasan mengenai slslem pensiun, biaya pensiun
tunjangan pensiun dan asuransi pensjunt kege jahteraan.

5. BAB KESIMPULAN
Bab ini berisl keslmpuan dart keseluruhan pembahasan mengenal

sistern jaminan sosial dalam kehidupan masyarakal Jepang.




